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ABSTRAK 
 

Penelitian yang dilakukan di Supermarket X ini adalah mengenai masalah perbaikan proses bisnis pada Divisi Kasir. 

Divisi Kasir Supermarket X memiliki 4 proses bisnis, antara lain perhitungan uang modal kembalian, transaksi tunai dan non 

tunai, penyetoran hasil dan bukti transaksi, dan pembukuan laporan keuangan. Penerapan proses bisnis ini terdapat kendala 

seperti waktu transaksi yang lama dan kesalahan dalam memasukkan data sehingga menghambat pelaksanaan proses bisnis 

berikutnya. Untuk itu dibutuhkan perbaikan agar dapat meminimasi waktu dan kesalahan proses. Perbaikan dilakukan dengan 

analisis dan pemodelan proses bisnis sehingga menghasilkan saran berupa rekomendasi perbaikan proses bisnis agar proses 

yang diterapkan lebih efektif dan efisien. Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode Business Process 

Improvement dari fase 1 (organizing for improvement) hingga fase 3 (streamlining) dengan pemodelan proses bisnis 

menggunakan Bussiness Process and Model Notation. Rekomendasi proses bisnis menghasilkan simulasi waktu yang lebih 

singkat dengan selisih rata-rata waktu sebesar 2 jam 4 menit 30 detik, sehingga dapat disimpulkan bahwa proses bisnis 

rekomendasi lebih efisien dibandingkan proses bisnis yang saat ini berjalan di Divisi Kasir Supermarket X. 

Kata kunci: kasir, supermarket, Business Process Improvement, streamlining. Bussiness Process and Model Notation. 

 

ABSTRACT 
 

The research conducted at Supermarket X is about the problem of improving business processes in the Cashier Division. 

Supermarket X Cashier Division has 4 business processes, including calculation of capital change, cash and non-cash 

transactions, the deposit of proceeds and proof of transactions, and bookkeeping of financial statements. The implementation 

of this business process has obstacles such as long transaction times and errors in entering data so it hampers the 

implementation of the next business process. For this reason, improvements are needed in order to minimize time and process 

errors. Improvements are made by analyzing and modeling business processes so as to produce suggestions in the form of 

recommendations for business process improvements so that the processes implemented are more effective and efficient. The 

method used in this research is the Business Process Improvement Method from phase 1 (organizing for improvement) to 

phase 3 (streamlining) with business process modeling using Bussiness Process and Model Notation. Business process 

recommendations result in shorter simulation times with an average time difference of 2 hours 4 minutes 30 seconds, so it can 

be concluded that the recommendation business process is more efficient than the business processes currently running in the 

X Supermarket Cashier Division. 

Keywords: cashier, supermarket, Business Process Improvement, streamlining. Bussiness Process and Model Notation. 

 

 

Pendahuluan 

 
Proses bisnis merupakan sekumpulan aktivitas yang memerlukan satu atau lebih masukan (input) dan membentuk 

suatu keluaran (output) yang memiliki nilai yang diinginkan pelanggan [1]. Persaingan yang ketat dengan bisnis retail lain 

mengakibatkan supermarket X harus terus meningkatkan proses bisnis agar dapat bersaing dengan bisnis retail lainnya. Proses 

bisnis yang diterapkan di Supermarket X memiliki beberapa permasalahan, diantaranya kasir sering kali memberikan uang 

kembalian yang lebih kepada pelanggan, waktu transaksi lama yang disebabkan karena konsumen belum meminta barcode 

untuk barang kiloan dari counter yang telah disediakan, sehingga kasir perlu menunggu sampai barang sudah diberi barcode. 

Terkadang, modal uang kembalian yang disiapkan Kepala Kasir juga kurang. Selain itu, pada saat pembukuan keuangan kasir 

terkadang salah memasukkan hasil transaksi sehingga harus dilakukan pengecekan ulang. 

Proses penjualan di Supermarket X dinaungi oleh Divisi Kasir. Divisi ini terdiri dari beberapa proses bisnis umum, 

diantaranya proses bisnis perhitungan modal uang kembalian, proses bisnis transaksi tunai dan non tunai, proses bisnis 

penyetoran bukti dan hasil transaksi, dan proses bisnis pembuatan laporan keuangan. Proses transaksi penjualan tunai dan non 

tunai merupakan proses yang sering terjadi permasalahan pada proses bisnis tersebut seperti waktu transaksi yang lama dan 

kesalahan dalam input data. 

Selama pandemi Covid-19, supermarket X mengalami pembatasan operasional. Meskipun tetap diizinkan untuk 

beroperasi, namun terdapat beberapa batasan dan pengaturan yang ketat, seperti pengurangan waktu kerja dan pengaturan 

jarak antar pekerja minimal 1-meter pada setiap aktivitas kerja yang menyebabkan kapasitas pengunjung tidak boleh berlebih 
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dan harus mempercepat waktu transaksi [2], [3]. Untuk itu, salah satu cara untuk meningkatkan efektivitas proses bisnis 

tersebut adalah dengan implementasi perbaikan proses bisnis untuk mempercepat penyelesaian transaksi dan mengurangi 

kesalahan proses. 

Peningkatan proses bisnis dapat dirancang dengan menggunakan metode Business Process Improvement (BPI) 

dengan mengimplementasikan tiga fase. Fase pertama yaitu organizing for improvement, fase kedua yaitu understanding the 

process, dan fase ketiga yaitu streamlining[1], [4]–[12]. Metode ini dipilih karena dapat memberikan pengaruh yang besar 

pada peningkatan proses yang diusulkan. BPI digunakan sebagai metode sistematis yang digunakan untuk membantu sebuah 

organisasi dalam membuat kemajuan yang signifikan dalam mengoperasikan proses bisnisnya [4], [13]–[15]. Implementasi 

dari usulan yang diberikan mampu memperbaiki atau mengubah proses yang memungkinkan kesalahan terjadi saat proses 

bisnis berlangsung dengan menghilangkan atau mengubah alur proses yang tidak perlu sehingga dapat menghasilkan proses 

bisnis yang lebih efektif dan efisien. Pemodelan proses bisnis menggunakan Bizagi Modeler yang merupakan aplikasi 

freeware untuk grafis diagram, dokumen dan mensimulasikan proses dalam format standar, yang dikenal sebagai Business 

Process Modeling and Notation (BPMN) [7], [16]–[18]. Tujuan dari BPMN adalah menyediakan notasi yang mudah 

dipahami oleh semua pengguna bisnis dan yang tidak kalah pentingnya adalah untuk memastikan bahwa bahasa yang 

dirancang untuk pelaksanaan proses bisnis dapat dinyatakan secara visual dengan notasi yang umum [17] 

 

 

Metode Penelitian 

 
                Masalah yang terjadi pada Divisi Kasir Supermarket X adalah pembatasan operasional pada saat pandemi COVID-

19. Meskipun tetap diizinkan untuk beroperasi, namun terdapat beberapa batasan dan pengaturan yang ketat, seperti 

pengurangan waktu kerja dan pengaturan jarak antar pekerja minimal 1-meter pada setiap aktivitas kerja yang menyebabkan 

kapasitas pengunjung tidak boleh berlebih dan harus mempercepat waktu transaksi [3], [19], [20]. Waktu transaksi yang lama 

disebabkan karena konsumen belum meminta barcode untuk barang kiloan dari counter yang telah disediakan, terkadang 

modal uang kembalian yang disiapkan kasir pun kurang. Selain itu, pada saat pembukuan keuangan kasir terkadang salah 

memasukkan hasil transaksi sehingga mengganggu kelancaran proses bisnis lainnya.  

                Proses adalah serangkaian aktivitas yang ditujukan untuk mencapai beberapa hasil dengan mengubah input/masukan 

menjadi output/keluaran [21]. Sedangkan proses bisnis adalah serangkaian instrumen untuk mengorganisir suatu kegiatan dan 

untuk meningkatkan pemahaman atas keterkaitan suatu kegiatan [5]. BPI digunakan sebagai metode sistematis untuk 

membantu sebuah organisasi dalam membuat kemajuan yang signifikan dalam mengoperasikan proses bisnisnya [4]. Untuk 

itu, metode BPI perlu digunakan karena mampu mengevaluasi proses bisnis pada Divisi Kasir Supermarket X. Dengan 

menggunakan metode ini, proses bisnis atau keterampilan pihak pada Divisi Kasir dapat ditingkatkan lebih baik lagi sehingga 

dapat mendorong proses dan alur kerja yang lebih efektif dan efisien. Implementasi metode BPI dirasa tepat untuk 

permasalahan proses bisnis yang ada pada Divisi Kasir, karena cakupan organisasi tidak terlalu luas dan cukup sederhana. 

Risiko yang ditimbulkan pun kecil sehingga memungkinkan untuk diterapkan pada Divisi Kasir Supermarket X. 

 
Fase 1 

Fase 1 pada Metode Business Process for Improvement yaitu organizing for improvement atau mengorganisir perbaikan. 

Tahapan ini dilakukan dengan melakukan observasi langsung, wawancara dan meminta data yang sudah ada di perusahaan. 

Data-data yang diperlukan pada BPI Fase 1 diantaranya struktur organisasi Divisi Kasir Supermarket X beserta jumlah alokasi 

karyawan berdasarkan jabatan, job description dari setiap pihak pada Divisi Kasir, dan proses bisnis keseluruhan yang 

dilakukan pada Divisi Kasir beserta deskripsi dari masing-masing proses bisnis yang ada. Dari data yang didapatkan kemudian 

dilakukan pemilihan process owner. 
 

Fase 2 

Fase 2 pada Metode BPI yaitu understanding the process atau pemahaman proses bertujuan untuk memahami seluruh 

proses yang terjadi. Pada tahap ini, proses bisnis keseluruhan yang ada pada Divisi Kasir kemudian dibuat pemodelannya 

dalam Business Process Model and Notation (BPMN) menggunakan aplikasi Bizagi Modeler. Pemodelan BPMN 

memperlihatkan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh masing-masing aktor pada proses bisnis secara berurutan [6], [7], [17]. 

Lalu alur proses tersebut dijelaskan beserta keterkaitan dari masing-masing proses, dan dilakukan analisis mengenai waktu 

dari setiap proses dan rencana perbaikan proses [22]–[24]. Proses bisnis keseluruhan di dapat berdasarkan hasil wawancara 

kepada Kepala Kasir dan observasi langsung.  
 

Fase 3 

Fase 3 BPI streamlining bertujuan untuk penyederhanaan aktivitas. Pada fase ini dilakukan pemilihan proses bisnis kritis 

menggunakan metode Weighted Selection Approach. Proses bisnis kritis ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan setiap 

proses bisnis terhadap kesuksesan suatu organisasi dan banyaknya permasalahan yang terjadi dalam proses bisnis tersebut, 

dimana proses bisnis dinilai berdasarkan empat kategori yaitu: 

1. Pengaruh kepada pelanggan (Customer Impact)  
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2. Pengaruh kepada bisnis perusahaan (Business Impact) 

3. Pengaruh kepada performansi perusahaan (Performance/ Opportunities) 

4. Perubahan yang terjadi (Changebility). 

 

Proses bisnis kritis yang didapatkan berdasarkan hasil Weighted Selection Approach kemudian dimodelkan 

menggunakan  pemodelan Business Process Model and Notation (BPMN) yang dibuat dalam aplikasi Bizagi Modeler. Pada 

BPMN ini, aktivitas yang dilakukan pada proses bisnis kritis dinotasikan berdasarkan alur dari awal hingga akhir proses. Dari 

BPMN ini juga dapat diketahui pihak-pihak yang terlibat dalam setiap aktivitas proses bisnis tersebut. Simulasi menggunakan 

Bizagi Modeler dilakukan dengan tiga tahap yaitu process validation, time analysis, dan resource analysis. Process validation 

disajikan dalam sebuah tabel yang berisi aktivitas proses bisnis saat ini dan jumlah proses yang dapat diselesaikan untuk 

masing-masing aktivitas selama observasi berlangsung. Kemudian, pada tahapan time analysis dilakukan perhitungan waktu 

yang diperlukan dalam menyelesaikan aktivitas-aktivitas pada process validation. Waktu tersebut terdiri dari waktu minimal, 

waktu maksimal, waktu rata-rata, dan total waktu. Lalu, pada tahapan resource analysis dilakukan perhitungan utilisasi dari 

setiap pihak yang terlibat pada Divisi Kasir Supermarket X. Nilai utilisasi tersebut memiliki arti seberapa besar pengaruh pihak 

tersebut terhadap kelancaran proses bisnis yang diamati. 

Aktivitas yang terdapat dalam proses bisnis dapat diklasifikasikan menjadi 3 jenis [4]: 

1. Real value-added activities (RVA) adalah aktivitas-aktivitas dari suatu proses bisnis yang secara 

langsung sangat dibutuhkan untuk menghasilkan output yang diharapkan oleh pelanggan. 

2. Business value-added activities (BVA) adalah aktivitas-aktivitas dari suatu proses bisnis yang tidak 

memberikan nilai tambah bagi output secara langsung, tetapi aktivitas ini diperlukan dalam proses bisnis 

sebagai pendukung. 

3. Non value-added activities (NVA) adalah aktivitas-aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah kepada 

pelanggan internal maupun pelanggan external. 

 

Langkah selanjutnya yaitu melakukan evaluasi proses bisnis dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan 

yang terjadi pada proses bisnis kritis. Evaluasi dilakukan dengan menjabarkan sub proses dari proses bisnis 

tersebut, lalu disebutkan permasalahan yang terjadi pada sub proses tersebut beserta risiko dari permasalahannya.  

 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 
Proses bisnis Divisi Kasir memiliki tiga aktor, yaitu front line, kasir, dan kepala kasir. Proses bisnis yang terjadi 

dibantu oleh sistem komputer yang berfungsi sebagai tempat menyimpan data barang, transaksi, dan rekapitulasi laporan 

keuangan. Pemodelan proses bisnis di Divisi Kasir dimulai saat kepala kasir mempersiapkan modal uang kembalian hingga 

menghasilkan output berupa laporan keuangan. Pemodelan proses bisnis keseluruhan divisi kasir dapat dilihat pada gambar 

1. 
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Gambar 1. Pemodelan proses bisnis keseluruhan divisi kasir 

 
Fase streamlining terdiri dari tahapan pemilihan proses bisnis kritis, pemodelan proses bisnis terpilih, evaluasi proses 

bisnis, penentuan tools streamlining, rekomendasi proses bisnis, simulasi proses bisnis saat ini, simulasi proses bisnis 

rekomendasi. Pemilihan proses bisnis kritis dilakukan dengan menggunakan kuesioner berdasarkan pendekatan Weighted 

Selection Approach. Responden untuk kuesioner ini adalah kepala kasir dengan pengisian skala kuesioner berdasarkan 

subjektifitas kepala kasir.  

Berdasarkan perhitungan Weighted Selection Approach, total nilai terbesar adalah proses bisnis transaksi tunai dan 

non tunai dengan nilai sebesar 17. Proses bisnis ini memiliki dampak yang sangat besar terhadap pelanggan (nilai skala 5), 

dampak yang besar bagi pengaruh performansi perusahaan (nilai skala 4), dan memiliki dampak yang sangat besar terhadap 

perusahaan (nilai skala 5). Menurut hasil kuesioner, perubahan yang dilakukan pada proses bisnis transaksi tunai dan non tunai 

terbilang cukup mudah (nilai skala 3). Proses bisnis transaksi tunai dan non tunai memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap pelanggan dan perusahaan, karena proses bisnis ini berkaitan secara langsung dengan pelanggan itu sendiri. Proses 

bisnis yang kurang efektif dan efisien akan mempengaruhi pelanggan terhadap perusahaan dan berakhir pada penurunan 

penjualan. Oleh karena itu, proses bisnis transaksi tunai dan non tunai dipilih sebagai proses bisnis kritis yang akan dimodelkan 

untuk menghasilkan rekomendasi proses bisnis. Pemodelan dari proses bisnis kritis dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Pemodelan proses bisnis transaksi tunai dan non tunai 

 
Proses bisnis transaksi tunai dan non tunai kemudian disimulasikan menggunakan Bizagi Modeler, dengan 

mengambil data observasi dari 50 proses transaksi. Pembatas yang digunakan yaitu menggunakan distribusi uniform, dengan 

tiga jalur antrian, jumlah maksimum kedatangan pelanggan selama satu hari (9 jam) pada 1 jalur antrian sebanyak 110 orang, 

dan simulasi yang dilakukan meliputi process validation, time validation, dan resource validation. 

Hasil process validation menunjukan adanya proses none start dengan instances completed sebanyak 110, hal 

tersebut berarti bahwa dalam durasi 9 jam terdapat 110 pelanggan yang datang ke satu jalur antrian. Sementara none end 

sebanyak 82 berarti jumlah pelanggan yang dapat dilayani dalam waktu 9 jam (1 hari) pada satu jalur antrian hanya sebanyak 

82 orang. Proses gateway menunjukan aktivitas meminta barcode berjumlah 28 dan memasukkan barang pada kantong 

belanja berjumlah 82. Penjumlahan dari keduanya merupakan total dari aktivitas sebelumnya, yaitu 110. 

Instances completed menunjukan jumlah aktivitas yang dapat terselesaikan, sedangkan instances started 

menunjukan jumlah aktivitas yang dimulai saat awal proses. Waktu minimum untuk melakukan proses bisnis transaksi tunai 

dan non tunai dalam 9 jam adalah selama 3,587 menit, sedangkan waktu maksimum untuk melakukan proses bisnis tersebut 

adalah 8,168 menit. Rata-rata waktu yang dibutuhkan dalam proses bisnis transaksi tunai dan non tunai sebesar 5,559 menit. 

Jika terdapat 110 pelanggan pada 1 jalur antrian dalam satu hari, maka total waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses 

bisnis transaksi tunai dan non tunai yaitu 654,854 menit atau 10 jam 54 menit 51 detik. 

Hasil resource validation dapat diketahui bahwa utilisasi atau pemanfaatan sumber daya terbesar pada proses bisnis 

ini adalah kasir dengan persentase sebesar 95,65%. Kasir yang bekerja untuk melakukan satu kali proses bisnis transaksi tunai 
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dan non tunai sebanyak 3 orang. Pemanfaatan front line adalah sebesar 20,44% dengan jumlah sumber daya yang bekerja 

untuk satu kali melakukan proses bisnis transaksi tunai dan non tunai sebanyak 1 orang. Begitu juga dengan jumlah kepala 

kasir sebanyak 1 orang dengan pemanfaatan sebesar 11,12%. 

 Langkah berikutnya adalah menganalisis aktivitas untuk mengetahui klasifikasi dari masing-masing 

aktivitas yang ada pada proses bisnis, meliputi Real value-added activities (RVA), Business value-added activities 

(BVA), dan Non value-added activities (NVA). Aktivitas yang termasuk ke dalam klasifikasi RVA dan BVA 

kemudian dilakukan perbaikan proses bisnis kritis karena aktivitas tersebut memberikan nilai tambah secara 

langsung kepada pelanggan atau proses bisnis. Rekomendasi perbaikan proses bisnis pada aktivitas-aktivitas 

tersebut dianalisis menggunakan 12 tools streamlining. Rekomendasi proses bisnis dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut. 

 

Tabel 1. Rekomendasi perbaikan proses bisnis 

No. Aktivitas Kondisi saat ini 
Tools 

streamlining 
Penjelasan 

1 
Mengawasi jumlah 

antrian 

Adanya pembatasan 

jumlah jalur antrian 

membuat jalur antrian 

lebih panjang 

Upgrading 

Upgrading dilakukan dengan pemanfaatan sumber 

daya front line dengan pembagian tugas. Aktivitas 

pengawasan jumlah antrian akan lebih efisien jika 

ditugaskan kepada kepala kasir saat aktivitas 

memasukkan barang ke dalam kantong belanja, 

sehingga waktu transaksi bisa lebih efektif dan 

efisien 

2 
Memindai barcode 

barang 

Ada pelanggan yang tidak 

tahu tempat meminta 

barcode barang kiloan 

Upgrading 

Pembuatan display pada meja kasir dan tempat 

menimbang barang yang ditimbang agar meminta 

barcode sebelum melakukan transaksi 

Simple language 

Penggunaan bahasa sederhana untuk perbaikan 

upgrading dalam pembuatan display agar udah 

dimengerti pelanggan 

3 
Meminta barcode 

barang ke counter 

Permintaan barcode barang 

ke counter dilakukan oleh 

kasir yang sedang 

melayani transaksi 

Upgrading 

Dilakukan dengan pemanfaatan sumber daya front 

line dengan pembagian tugas. Front line ikut 

membantu dalam aktivitas meminta barcode 

barang agar waktu proses lebih efektif dan efisien 

4 

Konfirmasi 

pembayaran 

tunai/non tunai 

Tidak ada pemberian 

informasi mengenai daftar 

promosi non tunai oleh 

kasir 

Value added 

assessment 

Pemberian informasi mengenai promosi harian 

non tunai untuk menentukan kontribusinya pada 

kebutuhan pelanggan 

Error proofing 

Penggunaan non tunai dapat membantu kasir 

dalam mengurangi kesalahan saat aktivitas 

pembayaran tunai 

Simple language 

Pemberian informasi dilakukan dengan bantuan 

tool simple language untuk menyederhanakan cara 

berbicara, sehingga lebih dimengerti oleh 

pelanggan 

5 

Memasukkan jumlah 

uang yang diterima 

pada mesin kasir 

Kasir terkadang salah 

dalam memasukkan jumlah 

uang yang diterima 

Error proofing 

Kasir melakukan pengecekan berulang untuk 

mrngurangi kesalahan saat menginput jumlah uang 

yang diterima 

Standardization 

Dilakukan dengan pemberian instruksi kerja oleh 

kepala kasir kepada kasir untuk mendukung 

implementasi error proofing 

6 

Menghitung dan 

memberikan uang 

kembalian 

Modal uang kembalian 

yang disiapkan kurang 
Simplification 

Penyederhanaan proses dilakukan dengan 

mengarahkan pelanggan untuk membayar dengan 

uang pas 

Kasir memberikan uang 

kembalian yang lebih 

kepada pelanggan 

Standardization 

Dilakukan dengan pemberian instruksi kerja oleh 

kepala kasir kepada kasir untuk melakukan 

pengecekan ulangsaat memberikan uang 

kembalian kepada pelanggan 

Error proofing 

Melakukan pengecekan ulang serta memanfaatkan 

transaksi non tunai dapat mengurangi kesalahan 

dalam pemberian uang kembalian 

Upgrading 

Penyampaian informasi mengenai kelebihan 

penggunaan transaksi non tunai sesuai daftar 

promosi yang ada dapat meningkatkan kegiatan 

proses bisnis menjadi lebih efektif sehingga 

pelanggan tertarik melakukan transaksi non tunai 

7 

Memasukkan sub 

total belanja pada 

mesin EDC 

Penempatan mesin EDC 

terlalu jauh dengan 

computer pada mesin kasir 

Process cycle-

time reduction 

Mesin EDC didekatkan dengan mesin kasir untuk 

mengurangi waktu aktivitas 

Duplication 

elimination 

Untuk menghilangkan kegiatan berulang untuk 

mendukung process cycle-time reduction 

     

Proses bisnis yang sudah dianalisis pada tabel menghasilkan pemodelan proses bisnis rekomendasi yang 

dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Pemodelan proses bisnis rekomendasi 

 

Pemodelan proses bisnis rekomendasi menunjukan adanya beberapa aktivitas yang 

diubah/ditambah/dihilangkan. Hal ini bertujuan agar waktu proses bisa direduksi dan pemanfaatan sumber daya 

yang bekerja lebih optimal. Penentuan klasifikasi aktivitas dan tools streamlining membantu dalam menghasilkan 

rekomendasi proses bisnis yang lebih efektif dan efisien Beberapa aktivitas kasir yang 

dihilangkan/diubah/ditambah dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 2. Aktivitas kasir yang dihilangkan/diubah/ditambah 

Aktivitas Dihilangkan/diubah/ditambah Keterangan 

Mengawasi 

jumlah antrian 
Dihilangkan 

Aktivitas ini akan lebih efektif dan efisien jika 

ditugaskan kepada kepala kasir, sementara front line 

ikut membantu memasukkan barang ke kantong 

sehingga bisa mengurangi waktu transaksi 

Konfirmasi 

pembayaran 
Diubah 

Aktivitas ini diubah dengan aktivitas menyampaikan 

informasi daftar promosi untuk menarik konsumen 

agar memilih pembayaran non tunai dibandingkan 

dengan transaksi tunai 

Memasukkan 

jumlah uang yang 

diterima 

Diubah 

Sebelum kasir menginput jumlah uang yang diterima 

ke komputer, kasir terlebih dahulu menghitung dan 

mengecek ulang jumlah uang yang diterima 

Menghitung dan 

memberikan uang 

kembalian 

Diubah 

Sebelum kasir memberikan uang kembalian kepada 

pelanggan. Kasih memeriksa ulang jumlah uang 

sebelum diberikan kepada pelanggan 

   

 

Setelah menganalisis aktivitas untuk proses bisnis rekomendasi, kemudian hasil tersebut disimulasikan 

menggunakan aplikasi Bizagi Modeler untuk mengetahui perbedaan dari hasil simulasi proses bisnis yang saat ini 

diterapkan dengan hasil simulasi pada proses bisnis rekomendasi, dilihat berdasarkan process validation, time 

validation, dan resource validation. Proses none start pada process validation simulasi proses bisnis rekomendasi 

berjumlah 110 dengan none end sebanyak 110. Hal ini berarti proses bisnis transaksi tunai dan non tunai dengan 

pelanggan sebanyak 110 orang dapat diselesaikan pada satu jalur antrian kasir dalam 9 jam. Dari 110 pelanggan, 

terdapat 66 pelanggan yang memilih melakukan pembayaran non tunai dan 44 melakukan pembayaran tunai. 

Peluang pembayaran non tunai pada simulasi rekomendasi mengalami kenaikan sebesar 17%. Menurut hasil 

penelitian mengenai penggunaan uang elektronik [25]penyampaian informasi mengenai promosi dapat 
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mempengaruhi pelanggan dalam memilih pembayaran non tunai sebesar 66%. Sehingga peluang didapat dari hasil 

konversi persentase peluang pada simulasi sebelumnya sebesar 24% ditambah dengan 66% dikali 24%, yaitu 

sebesar 41%. 

Jumlah aktivitas yang dimulai dan aktivitas terselesaikan pada proses bisnis rekomendasi berjumlah 

sama, yaitu 110. Waktu minimum untuk melakukan proses bisnis transaksi tunai dan non tunai rekomendasi 

adalah selama 3,102 menit, sedangkan waktu maksimum untuk melakukan proses bisnis tersebut adalah 5,651 

menit. Rata-rata waktu yang dibutuhkan dalam proses bisnis transaksi tunai dan non tunai sebesar 4,273 menit. 

Jika terdapat 110 pelanggan dalam 1 jalur antrian, maka total waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses 

bisnis transaksi tunai dan non tunai yaitu 530,532 menit atau 8 jam 50 menit 31 detik. Hasil validasi sumber 

daya/resource rekomendasi menunjukan adanya peningkatan pemanfaatan Front Line menjadi 45,75%, persentase 

Kasir bertambah menjadi 99,98%, dan persentase pemanfaatan Kepala Kasir bertambah menjadi 15,62%. 

 

 

Simpulan 
 

Hasil rekomendasi proses bisnis yang diusulkan adalah menghilangkan aktivitas mengawasi jumlah antrian oleh 

front line dan mengalokasikan tugas tersebut kepada kepala kasir, mengubah aktivitas konfirmasi pembayaran dengan 

aktivitas menyampaikan informasi daftar promosi, menghilangkan aktivitas meminta barcode, mengubah aktivitas 

memasukan jumlah uang yang diterima dengan aktivitas mengecek ulang memasukan jumlah uang yang diterima, dan 

memindahkan posisi mesin EDC ke tempat yang mudah dijangkau oleh Kasir dan pelanggan serta dekat dengan posisi 

komputer. 

 Hasil simulasi menunjukkan waktu proses yang dibutuhkan untuk menjalankan proses bisnis menjadi lebih cepat 

pada proses bisnis rekomendasi dibandingkan proses bisnis saat ini. Selisih waktu minimum berkurang sebesar 0,485 menit. 

Waktu maksimum berkurang sebesar 2,517 menit, dan waktu rata-rata berkurang sebesar 1,286 menit. Proses bisnis yang 

semula dilakukan selama 10 jam 54 menit 51 detik berkurang menjadi 8 jam 50 menit 31 detik, sehingga selisih waktu sebesar 

2 jam 4 menit 20 detik. Jumlah pelanggan yang dilayani pada proses bisnis transaksi tunai dan non tunai terpenuhi, dari yang 

sebelumnya di proses bisnis saat ini hanya dapat melayani 82 pelanggan menjadi 110 pada proses bisnis rekomendasi. 

Pemanfaatan front line bertambah sebesar 25,31%, pemanfaatan kasir bertambah sebesar 4,33%, dan pemanfaatan kepala 

kasir bertambah sebesar 4,50%. Sehingga dapat disimpulkan proses bisnis rekomendasi yang diberikan lebih efektif dan 

efisien dibandingkan dengan proses bisnis transaksi tunai dan non tunai yang saat ini berjalan pada Divisi Kasir. 
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